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ABSTRAK 

Persediaan obat merupakan hal utama untuk berbagai layanan perawatan kesehatan. Analisa kebutuhan untuk 

pengelolaan persediaan obat di beberapa institusi layanan perawatan kesehatan, khususnya klinik masih 

dilakukan secara manual. Pengelolaan persediaan obat sangat terkait dengan keberlangsungan layanan 

kesehatan pada klinik, dimana kesalahan pengelolaan persediaan obat akan menimbulkan kejadian di beberapa 

klinik kekurangan persediaan obat saat dibutuhkan, atau bahkan terjadi persediaan obat berlebihan sehingga 

akhirnya obat kadaluarsa sebelum terjual. Untuk mengatasi berbagai kesalahan pengelolaan persediaan obat 

tersebut, klinik membutuhkan sistem untuk membantu dalam melakukan pengelolaan persediaan dan 

melakukan analisa kebutuhan obat, sehingga meminimalkan jumlah kesalahan dalam pembelian obat atau 

kerugian akibat obat tidak terpakai hingga kadaluarsa. Business Intelligence sering digunakan perusahaan untuk 

melakukan analisa bisnisnya sehingga dapat membantu perusahaan untuk mengambil keputusan yang tepat 

sesuai data yang ada. Business Intelligence juga banyak digunakan pada penyelenggara layanan perawatan 

kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan meng-implementasikan sistem Business Intelligence 

Dashboard untuk sistem persediaan klinik, mulai dari perancangan Data Warehouse, proses Extract Transform 

Load dari database transaksi ke database Data Warehouse, hingga pembangunan Business Intelligence 

Dashboard. Sistem Business Intelligence Dashboard ini bermanfaat dalam membantu pengelola klinik dalam 

melakukan pengadaan obat dengan lebih akurat, meminimalkan terjadinya kekurangan atau kelebihan 

persediaan obat. Penelitian dilakukan di sebuah klinik utama XYZ di Jakarta, dengan jumlah kunjungan pasien 

per bulan berkisar 4.000 pasien. Hasil penelitian ini berupa sebuah sistem Business Intelligence Dashboard yang 

dapat menampilkan informasi sesuai kebutuhan para pengelola klinik, serta dapat membantu pengelolaan 

persediaan obat di klinik XYZ, diantaranya dengan menampilkan informasi stok obat Fast Moving yang kosong 

dan pola sebaran stok sebuah obat. 

 

Kata kunci: data warehouse, business intelligence dashboard, manajemen persediaan klinik, fasilitas kesehatan, 

persediaan obat. 

PENDAHULUAN  

Saat ini kebutuhan akan pelayanan kesehatan meningkat tajam. Pengembangan suatu sistem 

yang efektif dan efisien untuk bidang kesehatan telah menjadi perhatian bagi banyak pihak (Amir et 

al., 2017). Kompetensi utama dari sistem yang baik untuk bidang kesehatan meliputi sumber daya 

manusia, infrastruktur kesehatan, dan manajemen persediaan (Jan, 2011) . Salah satu persediaan yang 

paling penting pada banyak infrastruktur kesehatan adalah obat. 

Dalam sistem persediaan obat di klinik, tidak jarang ditemukan terjadi kekurangan obat. Di 

saat terdapat kebutuhan sebuah obat tertentu untuk pasien, ternyata di klinik tersebut kehabisan stok. 

Selain masalah kekurangan stok, tidak jarang pula terdapat beberapa obat tertentu dengan stok 

melebihi kebutuhan. Sifat obat yang memiliki tanggal kedaluwarsa akan dapat menimbulkan masalah, 
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karena obat yang telah kedaluwarsa harus dimusnahkan jika sudah kedaluwarsa sebelum terjual. 

Dalam upaya menciptakan persediaan obat yang seimbang merupakan hal yang sangat esensial untuk 

memiliki sistem manajemen persediaan yang terkontrol (Vila-Parrish, 2012). 

Upaya untuk mengawasi persediaan barang, dalam hal ini obat, diperlukan suatu sistem 

berupa Business Intelligence Dashboard, yang merupakan sebuah sistem untuk menampilkan data 

secara visual. Business Intelligence juga banyak digunakan pada penyelenggara layanan perawatan 

kesehatan (Chuan Huang, 2024). Dengan adanya Business Intelligence Dashboard, data dapat diolah 

menjadi informasi, dan mengolahnya lebih lanjut untuk memperoleh pengetahuan berupa trend data, 

sehingga analisis persediaan barang, dalam hal ini obat, dapat disimpulkan. Business Intelligence 

Dashboard ini sangat bermanfaat untuk digunakan sebagai alat pembantu dan pendukung dalam 

pengambilan keputusan. 

Saat ini, pemanfaatan Business Intelligence Dashboard di klinik masih jarang digunakan. Untuk 

melakukan proses analisa kebutuhan terhadap pengadaan obat masih dilakukan secara manual. 

Dengan kebutuhan obat yang fluktuatif tergantung banyaknya penyakit pada masa tertentu, 

menyulitkan pengelola pengadaan obat dalam perhitungan untuk melakukan pembelian secara 

akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan meng-implementasi Business Intelligence 

Dashboard yang dapat membantu pengelola klinik dalam melakukan pengadaan obat dengan lebih 

akurat, agar meminimalkan terjadinya kekurangan atau kelebihan persediaan obat. Penelitian ini 

dilakukan di sebuah klinik utama XYZ yang terletak di Jakarta. Klinik XYZ ini melayani kunjungan pasien 

dengan jumlah berkisar 4.000 pasien dalam tiap bulan. 

PENELITIAN TERKAIT 

DATA WAREHOUSE 

Data warehouse (DW) merupakan sebuah proses penggabungan data dari berbagai sumber 

untuk mendukung keputusan bisnis yang terdiri dari dashboard, laporan, serta analisa. DW sering kali 

menggunakan skema bintang untuk memungkinkan query dalam waktu secepat mungkin (Saha, 

2019). 

Sebelum DW dibuat, terdapat sebuah proses yang disebut sebagai data loading. Data yang 

dikumpulkan dari beberapa sumber harus dilakukan cleaning terlebih dahulu pada kesalahan seperti 

nilai null, kesalahan kode referensi, data yang tidak relevan, dsb (Seah, 2013). Selain itu juga terdapat 

proses ETL (Extract, Load, Transform), yang diperlukan untuk pengisian data dari database transaksi 

ke dalam data warehouse. Data transaksi akan diambil, diolah, lalu diubah ke dalam bentuk 

menyesuaikan struktur data dari data warehouse. 

Skema bintang dikenal sebagai metode yang paling efektif dalam mengorganisir DW. 

Penggunaan skema tersebut berisi fact table yang merupakan informasi numerik yang dapat 

digunakan dalam report. Dari fact table informasi lainnya tersebar secara radial. Selain itu, terdapat 

juga dimension table yang merupakan penjelasan dari field-field yang ada di dalam  fact table (Berndt, 

2001). 

Database merupakan kumpulan data yang terkait satu sama lain dan didesain untuk 

memberikan informasi sebuah perusahaan. Dalam mengelola database, diperlukan sistem yang 

disebut sebagai Database Management System (DBMS) yang dapat mendefinisikan, membuat dan 

mengontrol akses database. 

Berbeda dengan OLTP (Online Transaction Processing) yang berfokus pada integritas data dan 

transaksi, OLTP merupakan sebuah program yang didesain untuk mengelola aplikasi berbasis 

transaksi. Secara umum OLTP digunakan untuk memasukkan data dan menerima transaksi yang 

disimpan dalam database. DBMS untuk OLTP tidak cocok untuk melakukan DW, mengingat setiap 
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sistem didesain untuk tujuan yang berbeda-beda. Sebagai contoh, OLTP didesain untuk 

memaksimalkan kapasitas proses transaksi (Gunawan, 2018). OLTP berbeda dengan DW, mengingat 

DW hanya berfokus pada kecepatan analisa data sehingga secara struktur data dirancang untuk 

meminimalkan banyak join antar table. 

Secara umum, arsitektur sebuah DW dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

BUSINESS INTELLIGENCE DASHBOARD 

Business Intelligence (BI) secara teknis adalah suatu proses untuk mengumpulkan, 

menggabungkan, dan menganalisis data sedemikian rupa sehingga suatu perusahaan dapat 

mengambil keputusan dengan lebih baik (Chuan Huang, 2024). Data tersebut akan secara visual 

digambarkan dalam sebuah dashboard untuk mengetahui kondisi bisnis secara realtime. Dengan hal 

tersebut, relasi antar data dapat diambil.  

Dashboard merupakan lapisan aplikasi bisnis setelah data warehouse. Lapisan aplikasi bisnis 

ini merupakan lapisan yang penting karena lapisan ini menyampaikan informasi kepada pengguna 

dalam bentuk laporan-laporan, dashboard, dan berbagai representasi lain berupa gambar atau secara 

visual (Nimishii, 2024).  

Penggunaan BI dapat dipahami melalui tiga pendekatan (Ali, 2013). Secara managerial, BI 

fokus pada proses melengkapi data dari sumber internal dan eksternal kemudian menganalisis data 

tersebut agar dapat menghasilkan insight yang relevan untuk peningkatan kualitas keputusan bisnis 

yang akan dibuat. Secara teknologi, BI menjadi sebuah alat untuk merekam data, pemulihan data, 

serta manipulasi dan analisis informasi. Secara produk, BI merupakan hasil dari analisis mendalam 

sebuah data bisnis. 

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan BI pada data suatu 

perusahaan. Dengan BI, beberapa proses berikut dapat dilakukan seperti optimasi sumber daya, 

melakukan perencanaan, budgeting, dan prediksi lebih efisien dan akurat, melakukan monitoring 

supply dan demand, dan beberapa manfaat lainnya (Mach, 2010). Pada bidang kesehatan, BI dapat 

memungkinkan data untuk dipergunakan oleh beberapa pegawai administratif hingga staf klinis. BI 

didesain agar interaktif supaya pengguna dapat mengambil informasi yang relevan seperti jumlah 

pasien, pengobatan yang diperlukan, atau periode kunjungan rumah sakit. Dari hal tersebut, akan 

muncul keputusan-keputusan yang efektif untuk memajukan bisnis secara keseluruhan. 

Gambar 1. Arsitektur Data Warehouse 
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Pengaplikasian BI dapat dikategorikan menjadi dua set solusi seperti ditunjukkan pada gambar berikut 

(Petrini, 2010): 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di sebuah Klinik Utama XYZ yang terletak di Jakarta. Klinik ini dalam 

sebulan melayani sekitar 4.000 pasien yang berkunjung ke klinik tersebut. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode observasi dan wawancara untuk memperoleh data dan informasi, serta 

permasalahan yang terjadi, serta memperoleh kebutuhan dari para pengguna. Wawancara dilakukan 

terhadap beberapa pihak, yaitu: pemilik klinik, manajer farmasi, dan manajer teknologi informasi klinik 

tersebut. Dari wawancara tersebut diperoleh berbagai data, informasi, dan permasalahan yang terjadi 

di klinik. Beberapa masalah yang terjadi di klinik, diantaranya masalah yang sangat sering terjadi 

adalah masalah stok obat tertentu kosong saat dokter akan membuat resep menggunakan obat 

tersebut, dan masalah sebaliknya  beberapa jenis obat tertentu menumpuk hingga kadaluarsa. 

Tahapan penelitian selanjutnya adalah mempersiapkan dan mempelajari literatur mengenai 

perancangan dan Pembangunan Data Warehouse dan Business Intelligence untuk bidang layanan 

perawatan kesehatan, Dilanjutkan dengan tahap pengumpulan data sampel dari klinik XYZ dengan 

data dari tahun 2020 sampai 2022. Selanjutnya pelaksanaan penelitian dilakukan pendefinisikan 

informasi yang dibutuhkan, perancangan logic, dan perancangan data warehouse hingga Business 

Intelligence Dashboard. 

PERANCANGAN DATA WAREHOUSE 

Perancangan data warehouse akan mengikuti Kimball’s Four-Step Methodology  (Kimball, 2013), yaitu: 

1. Pemilihan proses bisnis: Proses yang dipilih dalam penelitian ini adalah upaya mengontrol stok 

yang ada di klinik XYZ dengan mengetahui trend pengeluarannya. 

2. Pendeklarasian grain: Untuk memenuhi kebutuhan proses bisnis di atas, pada penelitian ini 

akan memilih tabel mutasi sebagai sumber data utama. Dari tabel mutasi tersebut dapat diolah 

untuk diketahui total jumlah stok, jumlah mutasi keluar dan masuk dalam periode tertentu. 

3. Identifikasi dimensi: Untuk memenuhi kebutuhan proses bisnis di atas, pada penelitian ini 

diperlukan beberapa data pendukung sebagai data dimensi, di antaranya data obat, data 

kelompok obat, data kelompok ABC, data lokasi, dan tanggal 

4. Identifikasi fact: Dari grain yang sudah ditentukan di atas, ditentukan bahwa tabel mutasi akan 

menjadi table fact dalam penelitian ini. 

Gambar 2. Aplikasi business intelligence yang berfokus pada bisnis dan teknologi (Ali, 2013) 
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Dari 4 langkah proses Kimball metodologi di atas, dibuat star schema yang terdiri dari table 

fact (fact_itembalance), dan 5 buah table dimensi (dim_item, dim_date, dim_location, dim_itemgroup, 

dim_abcclass). Adapun star schema data warehouse yang dirancang seperti pada gambar 3. sebagai 

berikut: 

 

PERANCANGAN LOGIC 

Business Intelligence Dashboard pada sistem persediaan klinik akan mengambil data dari 

database OLAP (Online Analytical Processing). Sedangkan data yang terdapat pada database OLAP 

berasal dari database OLTP (Online Transaction Processing) yang digunakan oleh Sistem Informasi 

Manajemen Klinik yang akan dilakukan proses ETL (Extract, Transform, Load) terlebih dahulu. 

Rancangan logika aliran data dirancang seperti pada gambar 4. sebagai berikut: 

PERANCANGAN EXTRACT, TRANSFORM, LOAD 

Data untuk proses ETL (Extract, Transform, Load) diambil dari tabel mutasi yang terdapat dalam 

database OLAP (Online Analytical Processing). Adapun data yang disimpan dalam tabel mutasi masih 

bersifat record per transaksi, belum berupa rekapitulasi data. Proses ETL dilakukan untuk mengubah 

rekapitulasi data mutasi menjadi per item, per lokasi, dan per tanggal, sehingga akan memudahkan 

tampilan dalam Business Intelligence Dashboard. Adapun alur proses ETL (Extract, Transform, Load) 

yang hasil rancangan tampak seperti pada gambar 5. berikut ini. 

Gambar 3. Star Schema 

Gambar 4. Data Flow Logic Design 
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HASIL 

 Setelah melalui tahapan perancangan dan implementasi, Business Intelligence Dashboard 

dapat memberikan informasi yang membantu pengelola klinik XYZ dalam melakukan monitoring data 

stok obat. Saat ini, klinik XYZ membutuhkan analisa khusus mengenai sistem persediaan. Terkait 

dengan kebutuhan tersebut, dashboard akan terbentuk dari enam jenis grafik yang berbeda: 

1. Kelompok barang: ditampilkan berupa grafik yang terdiri dari distribusi kelompok-kelompok 

barang yang digambarkan dalam packed bubble. Semakin besar lingkaran (bubble) dari 

kelompok tersebut maka semakin tinggi jumlah barang yang ada di kelompok tersebut. 

2. Jumlah Stock Keeping Unit (SKU): ditampilkan berupa angka yang menunjukkan jumlah jenis 

item yang tersedia pada klinik tersebut, terlepas dari kelompok dan jumlah barang tersebut. 

3. Distribusi stok berdasarkan kategori: disajikan dalam bentuk tabel yang berisi jumlah item 

setiap kategori. Kategori yang dimaksud adalah terkait dengan banyaknya permintaan suatu 

barang. Suatu barang dengan permintaan yang tinggi akan cenderung untuk dilakukan proses 

replenishment (pengisian kembali stok barang yang hampir habis) lebih sering dibandingkan 

dengan barang dengan permintaan yang rendah. Kategori ini dikelompokkan dalam tiga 

kelompok, yaitu: A, B dan C.  

4. Grafik distribusi stok berdasarkan kategori: grafik ini disajikan dalam bentuk diagram batang. 

Grafik ini merupakan visualisasi tabel yang telah disajikan pada tabel distribusi stok 

berdasarkan kategori.  

5. Keadaan stok (stock status): grafik ini ditampilkan berupa pie chart. Setiap saat klinik harus 

memantau keadaan dari stok, yaitu kewajaran jumlah stok suatu barang dibandingkan dengan 

jumlah minimum stok barang yang harus dimiliki. Keadaan stok (stock status) ini dikategorikan 

menjadi in stock, below stock, dan out of stock yang dituangkan dalam bentuk pie chart. 

6. List barang per lokasi: merupakan detail dari jumlah setiap rincian barang per lokasi, di mana 

informasi ini akan disajikan dalam bentuk tabel spesifik untuk item tertentu pada lokasi 

tertentu. 

 

  

Gambar 5. Alur proses ETL 
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Keenam grafik di atas ditampilkan dalam sebuah dashboard seperti pada gambar 6. dan gambar 7. 

berikut ini. 

 

 

 

Pada dashboard tersebut, pengguna dapat melakukan analisis dan mengambil kesimpulan dari 

beberapa informasi yang disajikan pada setiap grafik. Pengguna juga dapat melakukan cross-filtering 

Gambar 6. Tampilan dashboard (Kelompok Barang, Jumlah Stock Keeping Unit, Distribusi Stok berdasarkan 

kategori, Grafik distribusi stok berdasarkan kategori, Keadaan Stok) 

Gambar 7. Tampilan dashboard (List Barang per Lokasi) 
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dengan melakukan pemilihan entitas tertentu, misalnya dengan melakukan klik obat farmasi pada 

kelompok barang, sehingga seluruh dashboard hanya menampilkan obat farmasi saja. Diharapkan 

dashboard ini dapat dijadikan pedoman bagi pengelola klinik dalam proses pengambilan keputusan. 

PEMBAHASAN  

Pengujian terhadap Business Intelligence Dashboard yang telah dibangun, dilakukan 

menggunakan pengujian blackbox, dan menggunakan proses User Acceptance Testing kepada 

karyawan klinik XYZ.  

Pengujian blackbox, dilakukan sebelum melakukan User Acceptance Testing, dan dilakukan 

oleh pengembang aplikasi. Pengujian blackbox ini ditujukan untuk menguji fungsionalitas sistem atau 

program aplikasi tanpa melihat kode prorgamnya, atau secara umum hanya menguji program berjalan 

dengan lancar dan output benar. Pengujian ini dilakukan dengan menyusun kelas pengujian, membuat 

kasus pengujian, hasil yang diharapkan, dan hasil yang dicapai, seperti pada Tabel 1. berikut ini.  

Tabel 1. Pengujian blackbox 

Kelas Uji Kasus Uji Hasil yang diharapkan Hasil yang dicapai 

Pola persebaran stok Menampilkan pola 

persebaran stok 

Berhasil menampilkan 

pola persebaran stok 

Sistem berhasil 

menampilkan pola 

persebaran stok 

 

Monitoring stok 

kosong obat fast 

moving 

Menampilkan jumlah 

obat dengan kriteria fast 

moving yang kosong 

Berhasil menampilkan 

obat fast moving yang 

kosong 

Sistem berhasil 

menampilkan obat fast 

moving yang kosong 

    

    

Monitoring stok per 

kelompok  

Menampilkan stok per 

kelompok 

Berhasil menampilkan 

stok per kelompok 

Sistem berhasil 

menampilkan stok per 

kelompok 

    

    

Sebaran data obat Menampilkan sebaran 

obat per kelompok, 

lokasi 

Berhasil menampilkan 

sebaran obat per 

kelompok, lokasi 

Sistem berhasil 

menampilkan sebaran 

obat per kelompok, lokasi 

    

Dari tabel 1. Di atas diketahui, bahwa sistem berjalan dengan lancar, tanpa ada kesalahan saat 

dijalankan. Adapun hasil keluaran atau output dari pengujian sistem juga telah memberikan hasil yang 

benar. 

Pengujian User Acceptance Testing dilakukan secara langsung terhadap karyawan pada Klinik 

XYZ tempat Business Intelligence Dashboard dibuat untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna. 

Berikut ini merupakan hasil evaluasi dan pengujian terhadap Business Intelligence Dashboard. 

Berdasarkan dari hasil pengujian dan implementasi sistem, pengguna dari Business 

Intelligence Dashboard pada klinik XYZ merasakan manfaat yang diperoleh dengan menganalisis data 

dan grafik yang diberikan. Dengan memanfaatkan cross-filtering, pengguna dapat menyaring 

informasi persediaan stok untuk kategori dan kelompok tertentu. Secara umum, informasi yang 

diperoleh merupakan pola persebaran stok, monitoring stok kosong untuk obat fast moving, 

monitoring stok per kelompok, dan sebaran data obat. 

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap pengguna menunjukkan bahwa Business Intelligence 

Dashboard sangat mempengaruhi kinerja klinik secara keseluruhan, terutama dalam memantau 
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keadaan jumlah stok. Pengaturan keadaan jumlah stok sangat penting terhadap keberlangsungan 

klinik, mengingat jumlah stok yang tidak memadai akan menghambat proses penyembuhan pasien. 

Seluruh karyawan klinik XYZ dapat memonitor jumlah stok setiap saat agar jumlah barang (peralatan 

medis dan obat) tertentu selalu berada di atas batas terendah yang ditentukan. 

Selain itu, pengguna dapat mengetahui pola persebaran stok pada setiap kategori. Karyawan 

klinik XYZ dapat mengatur dan menganalisis bagaimana stok setiap kategori memiliki relevansi 

terhadap kebutuhan yang dimiliki klinik pada saat tersebut. Persediaan barang yang tidak dibutuhkan 

akan dapat ditelusuri melalui data jumlah stok yang tidak berubah, baik berkurang  atau bertambah 

pada periode tertentu. Keputusan dapat diambil secara tepat mempertimbangkan jumlah stok yang 

tersedia di setiap lokasi. 

Dengan melihat proses pada klinik XYZ dan Business Intelligence Dashboard yang disediakan, 

kinerja meningkat secara signifikan dibandingkan saat sebelum menggunakan Business Intelligence 

Dashboard. 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan implementasi Business Intelligence Dashboard untuk persediaan klinik XYZ, 

dapat ditarik kesimpulan:  

1. Business Intelligence Dashboard dapat digunakan oleh klinik XYZ untuk mengetahui persebaran 

stok sesuai kriteria kelompok, kelas, dan lokasi. 

2. Business Intelligence Dashboard dapat membantu klinik XYZ untuk mengetahui pola penjualan 

tiap obat, sehingga membantu klinik XYZ dalam melakukan proses pengadaan agar tidak terjadi 

over stock maupun under stock. 

Adapun saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan sistem ini pada penelitian 

selanjutnya yaitu: penggunaan Machine Learning untuk memprediksi penjualan barang dalam periode 

tertentu sesuai pola yang sudah ditampilkan dalam Business Intelligence Dashboard. 
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